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BAB I                                                                                                       
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah   
  Perkembangan teknologi dibidang manufaktur semakin maju, baik di 
dalam perakitan maupun perawatan. Seiring kemajuan teknologi dalam 
bidang manufaktur, membuat pengelasan semakin dibutuhkan. Semakin 
luas penggunaan las mempengaruhi kebutuhan penggunaan teknologi 
las.Banyak industri manufaktur yang mengembangkan teknik teknik 
pengelasan. Salah satu teknik  pengelasan yang relatif baru adalah Friction 
Stir Welding (FSW),  
  Friction Stir Welding (FSW) yaitu proses penyambungan logam 
dengan memanfaatkan energi panas yang dihasilkan dari gesekan antara 
tool dan benda kerja yang akan disambung. Penyambungan ini terjadi 
karena pengadukan dua sisi potongan logam yang mulai melunak akibat 
gesekan. FSW tidak hanya digunakan untuk material yang sejenis, tetapi 
juga dapat digunakan untuk material tak sejenis. 
  FSW memiliki beberapa keunggulan dibanding las konvensional atau 
las fusion (lebur).Keunggulan FSW tersebut antara lain mengurangi  
percikan api, tidak  terbentuk  porositas,  tidak menggunakan gas apapun 
dalam proses las, tidak ada perubahan volume material secara signifikan, 
persiapan pengelasan yang sederhana, tidak membutuhkan logam pengisi 
dan  tidak menghasilkan asap dampak lingkungan yang negatif (Esmaeili 
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dkk, 2011). Dari semua keunggulan yang dipaparkan, FSW sangat sesuai 
diaplikasikan untuk menyambung material aluminium ataupun  
menyambung  material  yang  berbeda. 
  Sebagai Salah satu teknik  pengelasan yang relatif baru , 
pengembangan FSW saat ini masih sangat luas cakupannya. Variabel- 
variabel  yang diteliti sangat bervariasi dan menarik untuk dikembangkan. 
Aluminium (Al) dan Tembaga (Cu) adalah dua bahan umum yang banyak 
digunakan dalam dunia otomotif dan industri kelistrikan .FSW untuk dua 
material beda jenis antara Alumunium dan Tembaga umumnya masih  
jarang  dilakukan sehingga  perlu  dilakukan  penelitian  lebih  luas  lagi. 
Dalam hal ini akan dilakukan penelitian tentang Friction Stir Welding antara 
aluminium dan Tembaga. Diharapkan dari proses FSW ini didapat 
kesimpulan bagaimana pengaruh dua jenis material yang berbeda 
disambung menjadi satu terhadap sifat mekanik dan struktur mikronya. 
1.2. Perumusan Masalah 
  Dari latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahanya yaitu 
bagaimana pengaruh beda jenis material antara alumunium dengan 
tembaga terhadap sifat mekanik dan struktur mikro hasil pengelasan 
dengan metode Friction Stir Welding. 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini berkonsentrasi pada : 
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1. Metode pengelasan dengan menggunakan metode Friction Stir Welding 
(FSW). 
2. Material yang digunakan adalah alumunium seri 1100 dan tembaga 
paduan dengan tebal 2 mm. 
3. Sambungan las menggunakan sambungan batt joint. 
4. Kecepatan putar spindel 1250 rpm dan kecepatan feeding 12,5 
mm/menit. 
5. Pengujian yang dilakukan hanya mencakup tentang pengujian tarik, 
pengujian kekerasan, dan analisa struktur mikro. 
1.4. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui perbandingan kekuatan tarik maksimal dan regangan hasil 
pengelasan Friction Stir Welding beda material dengan melakukan 
pengujian tarik. 
2. Mengetahui perbandingan nilai kekerasan hasil pengelasan Friction Stir 
Welding beda material dengan melakukan pengujian kekerasan. 
3. Mengetahui perubahan struktur mikro hasil pengelasan Friction Stir 
Welding beda material. 
4. Membandingkan sifat mekanik dan mikrostruktur antara pengelasan 
Friction Stir Welding yang menggunakan 2 jenis material yang berbeda 
dengan 1 jenis material yang sama. 
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1.5. Manfaat Penelitian  
1. Sebagai refrensi untuk penelitian selanjutnya terutama pengelasan 
Friction Stir Welding 
2. Memperluas wawasan terhadap ilmu pengetahuan pada bidang teknik 
pengelasan. 
3. Memberikan refrensi teknik pengelasan antara alumunium dan tembaga 
yang lebih efektif dan efisien. 
4. Memberikan pengetahuan tentang kekuatan mekanik pengelasan 2 jenis 
material yang berbeda.  
 
 
 
 
 
 
 
